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Khutbah Pertama
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Amma ba’du ...

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...
Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada
takwa. Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya

sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

(QS. Ali Imran: 102)

Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Sebelum masuk dalam inti bahasan, ada satu adab yang
diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits
berikut ini.

Dari Sahl bin Mu’adz dari bapaknya (Mu’adz bin Anas Al-
Juhaniy), ia berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari duduk
dengan memeluk lutut pada saat imam sedang berkhutbah.”



(HR. Tirmidzi, no. 514 dan Abu Daud, no. 1110. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).

Imam Nawawi rahimahullah dalam Riyadhus Sholihin
membawakan hadits di atas dengan menyatakan dalam judul
bab,
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“Dimakruhkan memeluk lutut pada hari Jumat saat khatib
berkhutbah karena dapat menyebabkan tertidur sehingga

terluput dari mendengarkan khutbah dan khawatir pula
seperti itu dapat membatalkan wudhu.”

Imam Nawawi membawakan perkataan Al-Khaththabi yang
menyatakan sebab dilarang duduk ihtiba’,
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“Duduk dengan memeluk lutut itu dilarang (saat mendengar
khutbah Jumat) karena dapat menyebabkan tidur saat
khutbah yang dapat membatalkan wudhu, juga jadi tidak
mendengarkan khutbah.” (Al-Majmu’, 4:592).

Kali ini kita akan membahas pentingnya istigamah—yaitu
berada terus di atas jalan yang lurus, mengikuti ajaran Al-
Qur’an dan As-Sunnah—dan kiat agar mudah istigamah.

Ada beberapa ayat yang membicarakan tentang istigamabh.
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami
ialah Allah”, kemudian mereka tetap istigamah maka tidak

ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula)
berduka cita.” (QS. Al-Ahqaf: 13)
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
maka malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah
dijanjikan Allah kepadamu".” (QS. Fushshilat: 30)
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“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.

Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Hud: 112)
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Juga dalam hadits disebutkan, dari Abu ‘Amr—ada yang
menyebut pula Abu ‘Amrah—Sufyan bin ‘Abdillah
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,

wﬂmw@gbp\w;;;uw

—n\

£ Ko

i i Ot

“Aku berkata: Wahai Rasulullah katakanlah kepadaku suatu
perkataan dalam Islam yang aku tidak perlu bertanya
tentangnya kepada seorang pun selainmu.” Beliau bersabda,
“Katakanlah: aku beriman kepada Allah, kemudian
istigamahlah.” (HR. Muslim, no. 38)

Dari hadits di atas ada beberapa poin penting yang
disampaikan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
ketika menjelaskan hadits Al-Arba’in An-Nawawiyah nomor
21.

Pertama: Siapa saja yang kurang dalam melakukan yang wajib,
berarti ia tidak istigamah, dalam dirinya terdapat
penyimpangan. la semakin dikatakan menyimpang sekadar
dengan hal wajib yang ditinggalkan dan keharaman yang
dikerjakan.

Kedua: Sekarang tinggal kita koreksi diri, apakah kita benar-
benar istigamah ataukah tidak. Jika benar-benar istigamah,
maka bersyukurlah kepada Allah. Jika tidak istigamah, maka
wajib baginya kembali kepada jalan Allah.



Ketiga: Istigamah itu mencakup segala macam amal. Sia|5‘a\
yang mengakhirkan shalat hingga keluar waktunya, maka ia
tidak istigamah. Siapa yang enggan bayar zakat, maka ia tidak
istigamah. Siapa yang menjatuhkan kehormatan orang lain, ia
juga tidak istigamah. Siapa yang menipu dan mengelabui
dalam jual beli, juga dalam sewa-menyewa, maka ia tidak
disebut istigamah.

Bagaimana cara istigamah?

Ada tiga kiat utama yang bisa diamalkan.

Pertama: Mencari teman bergaul
yang saleh.

Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang sholih dan
orang yang jelek adalah bagaikan berteman dengan pemilik
minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak dihadiahkan



minyak misk olehnya, engkau bisa membeli darinya atau.
minimal dapat baunya. Adapun berteman dengan pandai besi,
jika engkau tidak mendapati badan atau pakaianmu hangus
terbakar, minimal engkau dapat baunya yang tidak enak.”
(HR. Bukhari, no. 2101)

Kedua: Rajin hadiri majelis ilmu.

Karena orang yang punya banyak dosa saja bisa banyak
terpengaruh.

Dalam hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda ketika itu para malaikat berkata,
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“Wahai Rabbku, di kalangan mereka ada seorang hamba yang
banyak sekali kesalahannya. la hanya melewati saja majelis
ilmu lalu ikut duduk bersama mereka.” Lalu Allah pun berkata,
“Aku pun mengampuninya, mereka adalah satu kaum yang
tidak akan sengsara orang yang duduk bersama mereka.”

Ketiga: Memperbanyak doa kepada
Allah

Allah Ta’ala berfirman,
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami,
dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau;
karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).”
(QS. Ali Imran: 8)

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“ALLOHUMMA MUSHORRIFAL QULUUB SHORRIF
QULUUBANAA ‘ALA THOO’ATIK (artinya: Ya Allah, Sang
Pembolak-balik hati, balikkanlah hati kami untuk taat kepada-
Mu).” (HR. Muslim, no. 2654)

Dalam riwayat selengkapnya disebutkan,
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“Sesungguhnya hati manusia seluruhnya di antara jari jemari
Ar-Rahman seperti satu hati, Allah membolak-balikkannya
sekehendak-Nya.” (HR. Muslim, no. 2654)

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullah
mengajarkan faedah yang bagus tentang doa ini dalam Syarh
Riyadh Ash-Shalihin di mana kalimat ‘ALA THOO’ATIK



mempunyai makna sangat dalam. Artinya, kita minta kepada
Allah supaya hati kita terus berada pada ketaatan dan tidak
beralih kepada maksiat. Hati jika diminta supaya balik pada
ketaatan, berarti yang diminta adalah beralih dari satu
ketaatan pada ketaatan lainnya, yaitu dari shalat, lalu beralih
pada dzikir, lalu beralih pada sedekah, lalu beralih pada puasa,
lalu beralih pada menggali ilmu, lalu beralih pada ketaatan
lainnya. Maka sudah sepantasnya doa ini diamalkan.

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah.
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Khutbah Kedua
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